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A. Pendahuluan 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   menggali   nilai-nilai   dalam   tradisi 

keagamaan yang dapat dijadikan dasar pembangunan karakter berbasis 

agama. Dalam berbagai ritual yang melibatkan masyarakat luas dapat 

dilihat bagaimana tradisi keagamaan mampu menjadi semacam pemersatu 

masyarakat dari berbagai lapisan. Di samping itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mendokumentasikan beberapa tradisi ritual keagamaan 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam kebijakan pemerintah, 

khususnya Kementerian Agama. 

Provinsi Lampung adalah provinsi yang berada di ujung tenggara 

dari pulau Sumatera.Karena kekhasannya di antara masyarakat lain di 

Pulau Sumatera, maka orang Lampung dikategorikan sebagai suku atau 

etnis tersendiri dengan budaya sebagai salah satu ciri pembedanya. 

Khazanah budaya Lampung yang kaya itu juga disebabkan karena wilayah 

ini sudah dihuni manusia sejak zaman prasejarah. Tinggalan-tinggalan 

kepurbakalaan Lampung dari berbagai periode dapat ditemukan tersebar 

luas di beberapa wilayah.1Selain tinggalan fisik, jika kita lihat daftar 

Warisan Budaya Tak Benda Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

sejak tahun 2013-2017 tercatat 19 karya budaya yang berasal dari Provinsi 

Lampung yang telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

(WBTB), di antaranya Tapis, tari Melinting, Sakura Cekak Buah, Sulam 

Usus, Warahan Lampung, Tuping, Nyambai, Bediom, dan lain-lain.2 

 

1 Lihat Tim Peneliti, Sejarah Daerah Lampung (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Kantor Wilayah Propinsi Lampung, 1998), h. 9-15 
2http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak- 

benda-indonesia/diakses pada 1 November 2018, pukul 09.00 WIB. 

mailto:helmyfaizi@gmail.com
http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak-benda-indonesia/
http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak-benda-indonesia/
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Asal-usul ulun atau orang Lampung sendiri tidaklah dapat 

dijelaskan secara pasti. Dalam karya klasiknya yang berjudul History of 

Sumatra, ketika menjelaskan tentang Lampung, William Marsden 

mengungkapkan, “Jika anda menanyakan darimana orang-orang ini 

berasal, mereka akan menjawab dari perbukitan, lalu menunjuk ke arah 

pedalaman dekat danau besar3 tempat nenek moyang mereka 

berasal.”4Salah satu teori tentang asal-usul orang Lampung menyebutkan 

leluhur ulun Lampung berasal dari kaki selatan gunung Pesagi yang disebut 

Skala Brak. Mereka adalah masyarakat/suku Tumi yang dipimpin oleh 

seorang perempuan bernama Ratu Sekarmong. Mereka adalah penganut 

kepercayaan dinamisme animisme. Mereka memuja satu jenis pohon 

nangka bercabang yang disebut Melasa Kepampang. Pada suatu saat, 

datanglah empat orang penyebar Islam dari Kerajaan Pagaruyung yang 

sudah memeluk agama Islam, yaitu Umpu Belunguh, Umpu Bejalan 

Diway, Umpu Pernong, dan Umpu Nyerupa. Merekapun berhasil 

menaklukkan Ratu Sekarmong selaku penguasa suku Tumi dari Kerajaan 

Skala Brak. Sejak itu, keempat Umpu ini bersepakat mendirikan satu 

kepaksian yang disebut Paksi Pak (Empat Sepakat/ Serangkai) yang 

membagi Skala Brak menjadi empat wilayah dan kekuasaan, yakni Paksi 

Buay Bejalan Diway, Paksi Buay Belunguh, Paksi Buay Nyerupa, dan Paksi 

Buay Pernong.5Kerajaan ini kemudian dikenal sebagai Paksi Pak Skala 

Brak. Dari keempat paksi inilah leluhur orang Lampung berasal. Dalam 

versi yang lain menyebutkan, selain keempat buay tersebut, leluhur ulun 

Lampung juga diturunkan dari Indarwati (Puteri Bulan) yang menurunkan 

orang-orang Tulangbawang.6 Saat ini, keempat paksi tersebut berada di 

 
 

3Kemungkinan kuat danau besar yang dimaksud adalah Danau Ranau yang 

secara administratif termasuk ke dalam wilayah Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan. 
4 Saya mengutip edisi terjemahan Indonesia dari buku ini: William Marsden, 

Sejarah Sumatra (Depok: Komunitas Bambu, 2008), h. 269 
5 Lihat Safari Daud, et. Al., Sejarah Kesultanan Paksi Pak Sekala Brak (Jakarta: 

Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2012), h. 145-146. Hilman Hadikusuma, Masyarakat dan Adat-Budaya Lampung 

(Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 49 
6 Firman Sujadi, Lampung Sa bumi Ruwa Jurai (Jakarta: Cita Insan Madani, 2012), 

h. 73 
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daerah Liwa Lampung Barat. Inilah yang menjadi alasan kuat mengapa 

penelitian ini dilakukan di Liwa Kabupaten Lampung Barat. 

Di Liwa, kami menemukan banyak sekali tradisi lokal, seperti ritus- 

ritus daur hidup mulai dari perkawinan, kehamilan, kelahiran, masa 

kanak-kanak dan remaja, hingga kematian; kemudian ada juga ritus ruwat 

rumah dan berbagai kesenian tradisional khas kelompok adat Saibatin.7 Di 

antara sekian banyak tradisi tersebut, ada satu tradisi yang menarik 

perhatian kami, yakni tradisi Sakura (topeng) yang dilaksanakan setiap 

tanggal 2-7 Syawal. Setelah dikaji lebih dalam akhirnya kami memutuskan 

mengambil tradisi Sakura sebagai objek penelitian ini dengan tiga 

pertimbangan. Pertama, tradisi ini dipercaya masyarakat berakar dari tradisi 

keagamaan pra Islam Suku Tumi. Menurut Wayan Mustika, topeng 

Sakura berhubungan dengan kepercayaan masyarakat pada roh-roh yang 

menghuni pohon, batu, gunung, dan beberapa tempat lainnya yang 

berpengaruh pada dunia manusia, seperti menyebabkan penyakit dan 

bencana alam. Ritual Sakura menurutnya, dilakukan oleh orang-orang 

Suku Tumi untuk meminta bantuan dan perlindungan dari roh-roh 

leluhur dan roh-roh alam untuk menangkal roh-roh jahat selama masa 

tanam padi.8Kedua, pada saat Islam menjadi agama yang dianut oleh orang- 

orang Lampung, tradisi Sakura masih tetap dilakukan tetapi dengan 

modifikasi fungsi dan tujuan. Hal ini menunjukkan suatu keberlanjutan 

bahkan akulturasi pada tradisi Sakura di Lampung Barat. Ketiga, tradisi 

Sakura, bersama dengan Gulai Taboh, Sulam Usus, Seruit, dan Cakak 

Pepadun, pada tahun 2015 telah disahkan menjadi Warisan Budaya Tak 

Benda dari Provinsi Lampung oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I.9 Hal ini tentu menunjukkan bahwa Sakura tidak saja 

dipandang sebagai warisan budaya dari masa lalu, tetapi juga memiliki nilai 

budaya yang tinggi bagi orang-orang Lampung Barat bahkan menjadi salah 

 
 

7 Secara umum, kelompok adat Lampung terdiri dari dua kelompok besar, yakni 

Saibatin dan Pepadun. 
8Dikutipdari Karen Kartomi Thomas, “Mask of Sumatra” Asian Theatre Journal, 

Vol. 32, No. 2 (Fall 2015), h. 572-573 
9Lihat http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak- 

benda-indonesia/diakses pada 1 November 2018, pukul 09.00 WIB. 

http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak-benda-indonesia/
http://kwriu.kemdikbud.go.id/info-budaya-indonesia/warisan-budaya-tak-benda-indonesia/
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satu penciri identitas yang melekat. Karena itu, tidaklah heran jika di 

setiap penyelenggaraan tradisi ini menunjukkan tingkat partisipasi 

masyarakat yang sangat tinggi. 

 
B. Deskripsi Tradisi Sakura 

Masyarakat Lampung Barat memiliki tradisi yang unik dalam 

mengungkapan rasa syukur setelah menjalankan puasa satu bulan penuh 

di bulan Ramadan yang diekspresikan dengan kesenian topeng yang 

disebut dengan tradisi Sakura. Tradisi ini dilakukan setiap tanggal 2-7 

Syawal atau satu hari setelah Hari Raya Idul Fitri.10 Sakura atau dalam 

ejaan Lampung Sakukha, memiliki makna penutup wajah, atau wajah yang 

tertutup.11 Tradisi ini memiliki kemiripan dengan tradisi Betara Berutuk 

pada masyarakat Bali Aga di Trunyan Bali baik dari segi bentuk maupun 

fungsinya. Para pemain (teruna) memakai topeng di wajahnya dengan 

berbagai karakter, sementara tubuh telanjangnya dipakaikan cawat dari 

lilitan kain. Kemudian diselempangkan dua lembar selibah yang terbuat 

dari gedebong pisang kering. Pada selibah ini diikatkan serangkaian keraras 

(daun pisang kering) hingga menutup seluruh badannya.12 

Penyebutan Sakura ditentukan oleh 3 unsur. Pertama, Sakura yang 

menutupi wajah baik dari bahan kayu, kain, kertas, atau daun, dapat 

dikatakan sudah ber-Sakura bila benda tersebut sudah menempel pada 

wajah seorang pemain. Bentuknya bebas, sesuai dengan keinginan si 

pemakai. Biasanya, bentuk wajah yang aneh akan disukai oleh penonton 

karena akan mengundang tawa. Kedua, kelengkapan busana yang 

dikenakan sebagai penutup tubuh pemain Sakura berfungsi untuk 

menambah nilai estetika. Busana yang dikenakan tergantung jenis Sakura 

 

10 Mengenai kapan tepatnya Sakura dilaksanakan dalam rangka hari raya Idul 

Fitri tidak dapat dipastikan secaa jelas. Lihat Tim Peneliti, Penelitian Sejarah Sekala Bekhak 

Kabupaten Lampung Barat (Lampung Barat: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Lampung 

Barat, 2013), h. 19 
11 Wawancara dengan Prisnal (35 th), Kepala Seksi Promosi Pariwisata Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Lampung Barat, (Senin, 8 Oktober 

2018). 
12 James Danandjaja, Pantomim Suci Betara Berutuk dari Trunyan, Bali (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1985). 



49  

ICIGIs (International Conference on Islam and Global Issues) 

Postgraduate Programme State Islmic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

 
yang dimainkannya, apakah Sakura Bukhak/ Kamak atau Sakura Betik/ 

Helau.Ketiga, gaya gerak atau tingkah laku dari pemain Sakura. Tingkah 

laku pemain Sakura harus disesuaikan dengan kostum dan karakter Sakura 

yang disandangnya.13 

Terdapat dua jenis Sakura yang digunakan, yaitu Sakura 

Bukhak/Kamak dan Sakura Betik/ Helau.14 

1. Sakura Bukhak/ Kamak 
 
 

 
Sakura Bukhak/Kamak (jelek/buruk) memiliki penampilan 

yang jelek, kotor, dan compang-camping. Topeng Sakurajenis ini 

terbuat dari bahan kayu dengan beragam karakter.Pakaian yang 

dikenakan terbuat dari bahan-bahan alami (tumbuh-tumbuhan), 

pakaian bekas, kotor, bahkan compang-camping. 

Seiringnya perkembangan zaman, bentuk Sakura Bukhak 

menjadi beragam, diantaranya bentuk Sakura Budak Upi ( seperti 

bayi), Sakura Kebayan (seperti pengantin), Sakura Ngandung 

(seperti     orang     hamil),     Sakura     Binatang,     Sakura 

 
 
 
 
 
 

13 Tim Peneliti, Penelitian Sejarah Sekala Bekhak Kabupaten Lampung Barat…h. 25- 

26 
14 Wawancara dengan Zumrotin Abada, umur 52 th, berkedudukan sebagai 

Khaja/Raja di Buay Belunguh dan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Lampung Barat. (Buay Belunguh, Sabtu, 6 Okteber 2018). 
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Prajurit/Hulubalang dan Sakura Tuha (seperti orang tua/ kakek 

nenek).15 

a. Sakura Budak Upi (Bayi) 

Sakura ini menggambarkan seorang anak kecil atau bayi, 

dengan topeng berkarakter menangis, manja, raut muka 

tampak polos, atau menggambarkan anak kecil yang 

membutuhkan kasih sayang orang tuanya. Peran yang 

dimainkan oleh Sakura Budak Upi inipun harus sama seperti 

bayi, di antaranya sering menangis, tidur-tiduran, merajuk 

manja, atau menghisap jempol dan dot. 

b. SakuraKebayan (Pengantin) 

Sakura kebayan ini menggunakan topeng seperti pengantin 

dan aksesoris pengantin, seperti menggunakan baju kebaya. 

Sakura ini pun mempunyai karakter seperti halnya pengantin, 

seperti berjalan lemah gemulai, menggoyangkan pinggul, selalu 

membawa kaca untuk berdandan sepanjang perjalanan. Sakura 

ini diperankan oleh sepasang lelaki dan perempuan.Keduanya 

berjalan bergendengan tangan, saling merayu dan mesra 

layaknya seorang pengantin. 

c. Sakura Mengandung (SakuraHamil) 

Sakura ini menggambarkan wajah yang kesakitan, sedih, dan 

rasa was-was karena kehamilannya. Peran yang dimainkan pun 

berpura-pura sakit, berpura-pura seperti orang yang akan 

melahirkan, selalu memegang perutnya, berperut buncit, 

hingga memakai darah yang bercucuran di kaki. 

d. Sakura Prajurit/Hulubalang 

Sakura ini menggambarkan karakter kejam, tegas dan 

menakutkan seperti para prajurit. Sakura ini bergaya seolah 

tegas dan gagah. 

e. Sakura Binatang/Beruk 

 

15Wawancara dengan Prisnal (35 th), Kepala Seksi Promosi Pariwisata Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Lampung Barat. (Senin, 8 Oktober 

2018). 
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Topeng Sakura ini menggambarkan seekor binatang seperti 

monyet, kucing, anjing dan lain-lain. Pemeran Sakura ini pun 

memerankan seperti binatang dengan menirukan suara dan 

tingkah lakunya. 

f. Sakura Tuha (Sakura Orang Tua) 

Topeng Sakura ini menggambarkan wajah orang tua atau 

kakek dan nenek seperti dahi yang berkerut, giginya yang 

ompong, dan mata yang nampak sayu. Karakter yang 

diperankanpun sama dengan kakek dan nenek yang sudah 

jompo, seperti berjalan membungkuk, berpura-pura batuk, dan 

mudah lelah. 

2. Sakura Betik/Helau 

Sakura Betik/ Helau adalah jenis Sakura yang berpenampilan indah, 

bersih, dan rapih. Jenis Sakura ini tidak mengenakan topeng kayu, 

melainkan kain yang dibentuk menutup kepala dan menggunakan 

kacamata hitam.Pada pinggang pemaindipenuhi gantungan kain 

panjang. Banyak atau sedikitnya kain panjang seorang Sakura Betik 

menunjukkan banyak atau sedikitnya perempuan yang 

mencintainya. Kain panjang tersebut adalah hasil pinjaman dari 

perempuan-perempuan    Jukku/Kebot     (keluarga    terdekat)    dan 

perempuan-perempuan yang mencintainya. Sakura Betik mengarah 

pada penghibur penenton dengan tingkah mereka yang bebas 

berekspresi. Sakura Betik tidak pernah mengikuti panjat pinang, 

hanya sebagai penggembira.Fungsi Sakura Betik/Helau adalah 

mengawal bujang gadis agar tidak diganggu oleh Sakura Bukhak, 

sedangkan Sakura Bukhak fungsinya adalah mengganggu bujang 

gadis yang dikawal oleh Sakura Betik.16 

 
 
 
 
 

 
16 Wawancara dengan Zumrotin Abada, umur 52 th, berkedudukan sebagai 

Khaja/Raja di Buay Belunguh dan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Lampung Barat. (BuayBelunguh. Sabtu, 6 Okteber 2018). 



52  

Tradisi Sakura pada Kepaksian Skala Brak Di Lampung Barat 

 

 

 

 
 

Tahapan Ritual 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan ini dilakukan kegiatan rempugan (musyawarah) 

antara ketua-ketua adat dan tokoh-tokoh masyarakat pekon (desa) untuk 

membicarakan rencana penyelenggaraan pesta Sakura. Pada tahapan ini 

pula para bujang dan gadis utusan dari pekonmengadakan acara rempugan. 

Rempugandilaksanakan di masjid, dua minggu sebelum pelaksanaan. 

Dalam acara rempugan para bujang membentuk kepanitiaan.17 

Musyawarah dilakukan untuk menghasilkan kesepakatan mengenai 

waktu penyelenggaraan, tenaga dan pembiayaan, sarana dan kelengkapan, 

peserta yang akan diundang, dansusunan acara. Pelaksanaan pesta Sakura 

dilakukan secara gotong royong baik dari segi biaya maupun tenaga. 

Setelah itu para bujang dan masyarakat mencari pohon pinang 

untuk prosesi yang menjadi bagian tak terpisahkan dari Sakura, yakni 

panjat pinang (cakak buah). Seminggu atau 3 hari sebelum acara 

Sakuradimulai lalu batang pinang tersebut dibersihkan. Sementara itu, 

para bujang gadis berkumpul di salah satu rumah untuk mengumpulkan 

kain panjang (sarung panjang) yang nantinya akan digunakan untuk 

menghias Sakura Betik.Jumlah kain panjang yang dipakai oleh Sakura 

Betikmenunjukkan banyaknya jumlah wanita yang mencintainya, seperti 

 
17WawancaradenganYosep (28 th), Pemuda/Petani. Minggu, 7 Oktober 2018 
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ibu, adik atau kakakperempuan ataupun yang lainnya karena kain panjang 

itu diberikan oleh perempuan-perempuan itu. Setelah dikumpulkan, para 

bujang gadis menghias batang pinang yang akan dipanjat keesokan harinya 

oleh Sakura Bukha.Hiasan pinang itu dapat berupa panci, sisir, termos, 

teko, sepeda, baju, dan sebagainya. 

Persiapan selanjutnya adalah para peserta Sakura akan 

mempersiapkan topeng apa yang akan mereka pakai.Seminggu sebelum 

acara, para peserta sudah mencari kayu yang akan dibuat topeng seperti 

kayu kapas, kayu randu yang mudah dibentuk, atau jika menginginkan 

topeng yang lebih bagus dan kuat biasanya digunakan kayu tuha.Dalam 

pembuatan topeng tidak ada ritual tertentu terkecuali memilih kayu yang 

layak dijadikan topeng tidak mudah patah dan mudah digambar.Perlu 

adanya kreativitas serta kesabaran dalam pembuatan topeng agar karakter 

yang diinginkan sesuai yang diharapkan.Topeng Sakuradipandang 

masyarakat memiliki kekuatan magis.Setiap pemakainya akan memiliki 

kekuatan agar tidak malu, merasa berani, percaya diri serta gagah setelah 

memakainya. 

Pagi hari sebelum pelaksanaan ritual, para Sakura, baik Sakura 

Betik maupun Sakura Bukhak, memakai atribut pakaiannya di kebun 

dekat Pekon agar tidak ada warga yang tahu bahwa dia menjadi 

Sakura.Sakura betik yang menggunakan kain-kain saling merias dengan 

kelompoknya. Sakura bekhak pun begitu, merias diri dengan kelompoknya 

dengan memakai topeng dan dedaunan yang ada pada kebun 

tersebut.Dedaunan dan sampah itu dipakai sebanyak mungkin sampai 

tidak ada orang yang tahu dan mengira bahwa dia menjadi Sakura 

Bukhak. 

 
b. Tahapan Pelaksanaan 

Peserta yang hadir dalam tradisi Sakura terdiri dari kelompok ketua adat, 

tokoh masyarakat, sesepuh desa, kelompok pemain Sakura, dan 

masyarakat penonton. Secara umum, rangkaian acaranya terdiri dari 

pembukaan, halal bihalal, doa untuk memohon keselamatan, atraksi 

pencak silat, pawai Sakura Kamak, pemanjatan pinang (nyakak buah), dan 
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diakhiri dengan doa.18Perayaan ini disaksikan pula oleh Suttan dan 

seperangkat Buay, Khaja, Minak. Pakaian yang digunakan Suttan, Khaja 

pada umumnya biasa saja namun, untuk Suttan Paksi Buay Pernong 

sendiri menggunakan pakaian kebesaran lengkap dengan para 

pengawalnya, bahkan singgasana Suttan sendiri dibawa ke lapangan. 

Pesta Sakura dilaksanakan pagi hari mulai dari pukul 08:00 sampai 

selesai.Pembukaan acar ditandai dengan tetabuhan musik Nyambai, yakni 

kesenian tradisional dari Lampung Barat yang dimainkan oleh para 

bujang. Nyambai dimainkan oleh para bujang dan bujang gadis untuk 

hiburan. Alat musik yang digunakan dalam nyambai adalah 

terbangan/rebana yang dimainkan oleh 5-20 orang, gong dan kulintang 

(gomelan pekhing).19 

Kulintang (gomelan pekhing) adalah alat musik asli dari Lampung 

terbuat dari bambu. Bahan bambu yang digunakanpun tidak boleh 

sembarangan. Bambu dipilih harus sesuai dengan hari yang baik, seperti 

hari jumat, dan orang yang memilih bambu itupun harus orang yang 

sudah biasa mengambil bambu tersebut.Ada doa-doa tertentu untuk 

mengambil bambu tersebut.Cara mengambil bambunya pun tidak 

sembarangan, ada bambu-bambu yang sudah matang dan pas untuk 

dijadikan alat musik kulintang. Hal ini bertujuan agar suara yang 

dikeluarkan dari bambu tersebut bagus.20 

Nyambai ini berisi pantun, nasehat, kisah terdahulu, tata-titi adat, 

yang disampaikan dengan bahasa Lampung Bubasa (Bahasa Lampung 

halus).Alunan musik Nyambai khas Lampung Barat ini menambah kesan 

acara ini kental dengan adat. Nyambai ini tidak hanya dipakai dalam acara 

Sakura akan tetapi juga dipakai dalam acara pernikahan, sunatan, dan 

acara-acara lainnya yang menyangkut adat. BerikutcontohsyairNyambai: 

 

 

18 Fauzan, “Makna Simbolik Topeng Sakura pada Masyarakat Adat Lampung,” 

Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 10, Nomor 1, Juni 2016, h. 240. 
19 Wawancara dengan John Hendri (35 th), Petani Kopi, (Sabtu, 5 Oktober 

2018). 
20 Wawancara dengan Prisnal (35 th), Kepala Seksi Promosi Pariwisata Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Lampung Barat. (Senin, 8 Oktober 

2018). 
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1.  Ajo Kham HimpunAdat 

Kham TesonKebianji 

Ngajak Kham Pakt-Pakat 

DilomSegalaSegi 

2. PaksiBuayBelunguh 

SangonMakhgaKenali 

JakSemokJadiTeduh 

Sai PakatCekhita Ni 

3. PakuSukha Lom Lungup 

MokBakakKhabuBulung 

MinakMokhi Ni Sanggup 

NgedukungKhikNgejunjung 

4. MokBakakKhabuBulung 

Seno Sai JadiLambang 

MinakMuakhiNgedukung 

YaNyansatKipakCadang 

 
Pembukaan pesta dimulai oleh seorang protokoler, yang diawali 

dengan sambutan dari ketua adat dan sesepuh desa. Setelah itu seluruh 

peserta pesta Sakura bersalam-salaman dan saling meminta maaf. Hal ini 

dilakukan karena pesta ini dilakukan pada momentum Idul Fitri. Setelah 

selesai bersalam-salaman, acara dilanjutkan dengan pemanjatan doa 

pembukaan pesta Sakura agara diberikan keselamatan selama kegiatan 

berlangsung. 

Acara pesta Sakura ini pun diramaikan dengan lomba atau festival, 

seperti: 

➢ Nyambai 

Perlombaan ini dimainkan perkelompok yang mewakili Pekon 

(Desa) dengan kostum yang telah disiapkan oleh 

kelompoknya.Gerakan-gerakan nyambai pun dimainkan dengan 

sebaik mungkin agar nyambai ini terlihat menarik. 

➢ Muaya (Bersyair) 

Perlombaan muaya dimainkan oleh individu. Muaya atau syair 

ini menggunakan bahasa Lampung asli dan bahasa Bubasa 
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(Bahasa Lampung halus). Pada umumnya, syair ini berisi 

tentang nasehat-nasehat. 

➢ Hadra (kesenian Tradisional Lampung Barat) 

Hadra hampir sama dengan qasidah, namun syairnya 

menggunakan bahasa Lampung halus.Kesenian hadra ini 

menggunakan alat musik seperti gendang dan rebana. Hadra 

ini dimainkan secara kelompok. 

➢ Bedikhi (Drum Band) 

Bedikhi atau drum band adalah kesenian yang dimainkan oleh 

kelompok. Biasanya dimainkan oleh siswa perwakilan dari 

sekolah - sekolah. 

➢ Pencak Silat 

Pencak Silat ini dimainkan oleh individu.Pencak silat yang 

dimainkan adalah Pencak Hakot (Pencak Silat asli Lampung 

Barat). Pencak Hakot juga biasa dipakai dalam acara buka pintu 

dalam upacara pernikahan. 

 
Salah satu acara inti dari pesta Sakura adalah arak-arakan atau 

pawai mengelilingi pekon. Setelah selesai pawai atau arak-arakan, para 

peserta Sakuraberistirahat sejenak.Para Sakura dari pekon yang jauh 

biasanya membawa bekal untuk makan siang.Namun biasanya, hidangan 

makanan sudah disediakan oleh para warga yang menjadi tuan rumah.Jadi, 

para Sakura ini bisa makan ke rumah-rumah warga.Makanan yang 

khasselaluadaketika acara Sakuraadalah: 

➢ Selimpow 

Makanan manis ini terbuat dari beras ketan yang telah menjadi 

tepung.Di dalamnya terdapat kelapa yang telah diparut dan 

dicampur gula. Selimpow ini dibungkus dengan daun pisang. 

Selimpow biasa disajikan bersama the atau kopi. 

➢ Rengginang 

Rengginang ini terbuat dari nasi yang telah dibumbui rempah- 

rempah, baik gurih ataupun manis, lalu dijemur. Setelah itu 

barulah digoreng. 

➢ Opak 
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Opak adalah makanan tradisional yang dibuat dari singkong 

yang telah dihaluskan dan dibentuk bulat. Opak ini rasanya 

gurih karena dibumbui menggunakan rempah-rempah seperti 

bawang merah, bawang putih, ketumbar, dan lain-lain. 

➢ Lemang 

Lemang adalah makanan yang terbuat dari beras ketan dengan 

santan yang telah dibumbui.Cara memasak lemang ini sangat 

unik, yaitu dengan memasukkan beras ketan dan santan yang 

telah dibumbui kedalam bambu lalu di bakar hingga matang. 

 
Setelah para Sakura selesai bersitirahat, acara inti selanjutnya 

adalah acara Cakak Buah, yakni memanjatbatang pohon pinang yang di 

puncaknya telah digantungkan hadiah-hadiah. Peserta yang diperbolehkan 

mengikuti cakak buahhanyalah para Sakura Bukhak/Kamak. Sakura Betik 

dan masyarakat/ penonton tidak diperbolehkan. Makna dari prosesi cakak 

buah adalah bahwa Sakura Bukhak atau Sakura buruk untuk bisa menjadi 

baik atau bersih perlu adanya perjuangan yang panjang dan berat. Hal ini 

diumpamakan seperti memanjat sebatang pohon pinang yang telah 

dilumuri pelicin. Sebelum cakak buah dimulai, para peserta terlebih dahulu 

diundi untuk mendapatkan nomor giliran dan batang pinang yang akan 

dipanjat. Setelah itu, para Sakuraberdoa bersama kelompok atau pekon 

memohon keselamatan. 

Selama pertunjukan cakak buah, para penonton pun bersorak ramai 

menyemangati para Sakura Bukhak yang sedang memanjat pinang 

tersebut. Pada zaman dahulu, para bujang gadis hanya bisa menonton di 

balik jendela saja karena takut diganggu oleh bujang yang menggunakan 

Sakura Bukha. Namun saat ini para bujang gadis pun ikut langsung 

menyaksikan para Sakura memanjat pinang. 



58  

Tradisi Sakura pada Kepaksian Skala Brak Di Lampung Barat 

 

 

 

 
c. Tahapan Penutupan 

sumber: @imengputrakoto 

Tahapan ini diakhiri dengan keberhasilan Sakura Bukhak mendapatkan 

“buah pinang” yang dan pembagian hadiah perlombaan. Hadiah-hadiah 

ini biasanya diberikan oleh Sultan. Dengan pembacaan doa penutup oleh 

tokoh adat maka berakhir pula acara Sakura. Para penonton pun mulai 

meninggalkan lapangan. Para Sakura pun meninggalkan tempat dengan 

ekspresi kegembiraan sepanjang jalan. Para Sakura Bekhak pun 

melepaskan atribut atau topengnya di dalam kebun dekat Pekonnya di 

mana paginya mereka pasangkan atribut tersebut. Hal ini dilakukan agar 

tidak diketahui oleh keluarganya karena mereka menyamar sebagai Sakura 

Bekhak. 

 
C. Nilai-Nilai Budaya dan Agama 

Orang Lampung menganut sistem nilai yang disebut dengan Piil Pesenggiri. 

Walaupun terdapat sedikit perbedaan istilah pada pokok-pokoknya antara 

orang-orang Lampung Saibatin dengan Pepadun, namun secara substansi 

menurut Fachruddin& Haryadi, keduanya tidaklah berbeda.21 Menurut 

Shonhaji, istilah Piil berakar dari kata Arab fi’il yang berarti perbuatan, 

perangai, perilaku; sedangkan pesenggiri berakar dari kata pusengger yang 

21 Fachruddin & Haryadi, Falsafah Piil Pesenggiri sebagai Norma Tatakrama 

Kehidupan Sosial Masyarakat Lampung (Lampung: Bagian Proyek Pengkajian dan 

Pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah Lampung, 1996) 
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berarti simpang siur atau pertemuan di satu titik pada saat simpang siur, 

atau dapat dikatakan pertemuan sejajar pada garis lurus.22Piil Pesenggiri 

menurut Shonhaji selanjutnya, diartikan sebagai segala sesuatu yang 

menyangkut harga diri, perilaku, dan sikap hidup yang dapat menjaga dan 

menegakkan nama baik dan martabat secara pribadi maupun 

kelompok.23Sistem nilai Piil Pesenggiri bersumber dari satu kitab adat kuno 

yang berjudul Kuntara Raja Niti. Kitab ini tidak saja berisi tata cara 

seremoni adat seperti pernikahan, kematian, dan lain-lain, tetapi juga 

aturan-aturan kemasyarakatan, atau lebih tepat disebut undang-undang. 

Kitab ini dirujuk baik oleh sub suku Lampung Saibatin maupun 

Pepadun.24 

Unsur-unsur Piil Pesenggiri (sebutan oleh orang Pepadun) atau Bupiil 

Bupesenggiri (sebutan oleh orang Saibatin) adalah sebagai berikut:25 

 
Versi Pepadun Versi Saibatin Arti 

1. Nemui 

Nyimah 

2. Nengah 

Nyappur 

3. Sakai 

Sambaian 

4. Juluk Adek 

5. Piil Pesenggiri 

1. Bupudak Waya 

2. Tetangah 

Tetanggah 

3. Khepotdelom 

Mufakat 

4. Khopkhamadelom 

Bekekhja 
5. BupiilBupesenggiri 

1. Sopan santun 

2. Pandai bergaul 

3. Kerjasama 

4. Prestise/kerjakeras/ 

pembaharuan 

5. Prinsip dan 

hargadiri 

 
Secara ringkas, menurut Fachruddin dan Haryadi, Piil Pesenggiri 

adalah harga diri yang diejawantahkan dalam bentuk kepandaian 

menghormati orang lain (nemui nyimah/ bepudakwaya), pandai bergaul 

(nengah nyappur/ tetengah tetanggah), rajin bekerja hingga memiliki prestasi 

 
 

22 Shonhaji, Integrasi antar Etnis Bersandi Falsafat Hidup Nemui Nyimah dalam 

Meningkatkan Ukhuwah Islamiyyah di Kota Bandar Lampung (Bandar Lampung: LP2M IAIN 

Raden Intan Lampung, 2014), h. 70-71 
23 Shonhaji, Integrasi antar Etnis…h. 71 
24 Fitri Yanti, Kitab Kuntara Raja Niti (Studi Masuknya Islam di Lampung) (Bandar 

Lampung: LP2M IAIN Raden Intan, 2014), h. 2-3 
25 Fachruddin & Haryadi, Falsafah Piil Pesenggiri…, h. 28 
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dan prestise (julukadek/ khopkhamadelom bekekhja), itulah prinsip dan harga 

diri (piil pesanggiri/ bupiilbu  pesenggiri).26 

 
D. Nilai Budaya 

Berdasarkan hasil pembacaan data lapangan dan sumber-sumber tertulis, 

saya mencatat beberapa nilai budaya yang terkandung dalam tradisi 

Sakura. Pertama, bahwa tradisi Sakura adalah tradisi yang merupakan 

warisan dari nenek moyang orang-orang Saibatin. Langgengnya tradisi ini 

dapat dibaca bahwa tradisi ini adalah sudah menjadi salah satu identitas 

orang-orang Saibatin sejak lama—paling tidak merujuk pada masa buay 

Tumi. Dengan kata lain, Sakura adalah pusakanya orang-orang Saibatin 

yang membedakannya dengan orang-orang Pepadun maupun masyarakat 

pendatang di Lampung. Upaya menjaga warisan ini ditunjukkan 

masyarakat dengan mendirikan perkumpulan Sakura di setiap desa yang 

melibatkan kepala desa, tokoh adat, pemuda, dan masyarakat.27Upaya 

merevitalisasi  tradisi-tradisi  Lampung—termasuk  Sakura,  serta  nilai-nilai 

sosial lainnya pada skala yang lebih besar adalah bentuk upaya 

mengembalikan harga diri dan kehormatan (bupiil bupesenggiri) masyarakat 

adat Lampung sebagai penduduk asli di antara para penduduk pendatang. 

Hasil sensus pada tahun 2010 menunjukkan jumlah penduduk asli 

Lampung hanya sebesar 13% saja (dengan jumlah penutur bahasa 

Lampung yang hanya sebesar 9,3% saja). Hal ini terjadi karena Lampung 

merupakan daerah tujuan transmigrasi sejak tahun 1908 di era 

pemerintahan kolonial Belanda dan masih berlangsung hingga hari ini. 

Dari hasil sensus yang sama didapati bahwa mayoritas penduduk 

Lampung adalah orang-orang (keturunan) Jawa, yakni sekitar 64 %. 

Sisanya adalah orang-orang Sunda, Bali, Banten, Tionghoa, Bugis, Batak, 

dan Minang. Hal ini telah menimbulkan marginalisasi orang Lampung asli 

 
 
 

26 Fachruddin & Haryadi, Falsafah Piil Pesenggiri…, h. 19. Menurut saya, ada satu 

unsur yang kurang. Kemungkinan besar tidak tertulis oleh kedua penulis ini. Unsur itu 

adalah unsur sakai sambaian/ khepot delom mufakat. 
27Tim Peneliti, Penelitian Sejarah Sekala Bekhak Kabupaten Lampung Barat 

(Lampung Barat: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Lampung Barat, 2013), h. 43 
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dan budayanya. Ditambah lagi dengan kebijakan kebudayan Orde Baru 

yang ikut serta pula dalam memarginalkan budaya mereka.28 

Kedua, tradisi Sakura memiliki nilai estetis karena ia dapat disebut 

juga sebagai seni pertunjukan. Dalam pelaksanaan Sakura pun pasti 

dilengkapi dengan ragam seni tradisional lainnya seperti hadra, nyambai, 

muaya, pencak silat, dan sebagainya.Ketiga, nilai kebersamaan dalam 

bentuk gotong-royong (beguai jejama). Tradisi Sakura dapat dikatakan juga 

sebagai pesta rakyat yang melibatkan banyak orang, mulai dari kepanitian, 

para pemain, hingga pihak-pihak yang akan diundang. Sebuah pesta besar 

tentu membutuhkan dana yang besar pula. Karena itu, pelaksanaan pesta 

Sakura dalam segala hal dilakukan secara gotong-royong. Masyarakat tidak 

saja menyumbangkan tenaganya secara sukarela, tetapi juga hingga 

melakukan iuran dana dari setiap desa. Adanya nilai beguai jejama yang 

dianut masyarakat telah melancarkan setiap pelaksanaan tradisi ini. 

 
E. Nilai Agama 

Nilai agama yang terkandung dalam tradisi Sakura yang utama adalah nilai 

silaturahmi dan saling memaafkan. Tujuan diselenggarakannya Sakura 

yang bertepatan dengan hari raya Idul Fitri adalah agar masyarakat Liwa 

yang berada di luar daerahnya dapat berkumpul bersama kerabat untuk 

bersilaturahmi. Dengan demikian, jalinan kekerabatan dan komunikasi 

antar keluarga dapat terjalin secara kontinu. Selain itu tradisi ini juga 

dipandang dapat mempersatukan seluruh masyarakat Liwa, baik sesama 

penduduk satu desa maupun dengan tetangga desa lainnya.29 Silaturahmi 

dalam suasan Idul Fitri inipun, sebagaimana lazimnya, diikuti dengan 

saling memaafkan. Menurut Karen Kartomi Thomas, nilai-nilai lokal yang 

fundamental seperti piil pesenggiri (harga diri), beguai jejama (gotong 

royong/ saling membantu), dan ajang ngejalang (memelihara hubungan 

 
28Lihat Karen Kartomi Thomas, “ The Indigenous Performing Arts in a 

Sumatran Province: Revival of Sakura Mask Theater, 1990-2012, Indonesia, Number 97, 

April 2014, h. 119. Dan Karen Kartomi Thomas, “Revitalisation of the Performing Arts 

in the Ancestral Homeland of Lampung People, Sumatra, WacanaSeni: Journal of Arts 

Discourse, Jilid/ Volume 13, 2014, h. 31, 
29Tim Peneliti, Penelitian Sejarah Sekala Bekhak…, h. 20, 42. 
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keluarga) dengan mudah terserap ke dalam kewajiban muslim seperti 

silaturahim dan saling memaafkan. Tradisi Sakura yang diawali dengan 

doa-doa Islam juga mengekspresikan rasa syukur pada Tuhan.30 

 
F. Penutup 

Tradisi Sakura adalah salah satu bentuk ekspresi budaya orang-orang 

Saibatin yang berada khususnya di Lampung Barat. Walaupun awalnya 

tradisi ini adalah tradisi orang-orang dari buay Tumi yang animistik, 

namun kehadiran Islam yang dibawa oleh empat Umpu dari Pagaruyung 

tidak serta merta menghapus tradisi ini. Ketika keempat umpu ini 

mendirikan kepaksian Sekala Brak dan menjadi leluhur masyarakat adat 

Saibatin, tradisi Sakura diubah fungsi dan tujuannya dan 

menggabungkannya dengan norma-norma keIslaman. Islam menyatu pula 

secara harmonis dengan nilai-nilai hidup orang Saibatin, seperti yang telah 

dijelaskan pada pembahasan di atas. 

Tradisi Sakura yang menjadi identitas adat telah berhasil 

memunculkan kebanggaan pada orang-orang Saibatin, baik generasi tua 

maupun generasi muda. Pada beberapa tradisi lokal di tempat lain, salah 

satu masalah yang paling umum terjadi adalah ditinggalkannya tradisi dan 

nilai-nilai lama oleh generasi mudanya. Namun dalam kasus Sakura, justru 

tingkat partisipasi generasi muda pada tradisi ini dapat dikatakan sangat 

tinggi. Mereka berpartisipasi aktif sejak persiapan hingga akhir 

pelaksanaan tradisi ini. Mereka melakukannya secara sukarela dan penuh 

semangat. Hal ini tentu dapat menjadi media diseminasi nilai-nilai budaya 

luhur dan pembentukan karakter berbasis kearifan lokal yang lebih efektif. 

Saya melihat bagaimana Liwa sebagai ibukota Kabupaten Lampung Barat 

menggeliat menjadi wilayah yang kental dengan nuansa budaya lokalnya. 

Ketika satu masyarakat menjadi dinamis secara kultural, maka tugas 

pemerintah sebetulnya menjadi ringan. Pemerintah hanya tinggal 

memfasilitasi dan mengembangkannya serta menjadikan budaya sebagai 

media yang efektif dalam mewujudkan visi kebangsaan negara ini. 

 
 
 

30 Karen Kartomi Thomas, “Revitalisation of the Performing Arts…h. 44 
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ini sangatlah popular di kalangan para  sufi, yaitu nafs dari sisi ia 

sebagai asal yang mencakup sifat-sifat  manusia yang tercela. Sehingga 

sudah semestinya seorang manusia  untuk muja>hadah al-nafs dan 

menghancurkan syahwatnya.29 Sedangkan makna kedua dari nafs adalah 

jisimyang halus yang bergantung kepada Tuhan  sebagai  lat}i>fahal-

rabba>niyyah  al-ru>ha>niyyah.30Bagi  al-Ghazali, dalam pengertian kedua, 

nafs sebagai kelembutan yang berarti hakikat jiwa dan eksistensinya. 

Tetapi, jiwa digambarkan  bermacam-macam  sifat hal ini dilihat dari sisi 

perbedaan ahwa>l-nya. Apabila ia tenang di bawah perintah dan terhindar 

dari kekacauan karena melawan kehendak syahwat maka ia disebut nafs 

al-mut{mainnah (jiwa yang tenang). Sedangkan menurut al-Ghazali, nafs 

dalam makna pertama yang dimaksud oleh Abd al-S}amad tersebut ianya 

tak bisa dibayangkan akan kembali kepada Allah karena ia dijauhkan 

dariNya sekaligus menjadi pasukan setan. Apabila ketenangan jiwanya 

belum sempurna, tetapi malah sebaliknya, melawan nafsu syahwat, maka 

nafs di sini dikategorikan dalam nafs al-lawwamah. Namun jika jiwanya 

enggan menolak syahwat, kemudian tunduk pada tuntutan-tuntutan 

syahwat dan ajak-ajakan setan, maka nafs di sini dikategorikan sebagai 

nafs amma>rah bi al-su>’.31 

Dalam pengertian kedua ini, nafs memiliki makna yang sama 

dengan istilah akal dan hati sebagai lat}i>fah al-al-rabba>niyyah al- 

ru>ha>niyyah.Begitu pun dengan istilah ruh yang diartikan juga sebagai 

jisim yang halus yang maujud di dalam badan dan memiliki 

kebergantungan kepada perbuatan Tuhan.32 Ruh di sini juga dalam 

pengertian     yang     sama     ia     sebagai     lat}i>fahal-rabba>niyyah     al- 

ru>ha>niyyahyang bagi Abd al-S}amadadalah hakikat manusia itu sendiri 

yang istilah-istilah tersebut (qalb, ‘aql, nafs, dan ruh) merupakan hal yang 

sama didatangkan dari cahaya Tuhan yang esa.33Sedangkan,  potensi ruh 

sendiri dalam pengertian ini adalah mampu mengetahui dan memahami 

apa saja yang dimiliki oleh manusia.34 

Kata/istilah al-qalb, al-ruh, nafs dan al-‘aql dalam pengertian 

jasmani berbeda, sedangkan dalam pengertian psikis banyak terdapat 

persamaan. Dalam pengertian pertama, qalb berarti hati jasmani; ruh 

berarti nyawa jasmani yang sangat lembut; nafs berarti hawa nafsu dan  
 

31  Al-Ghazali, Rawd}ah al-T}a>libi>n …, hal.   60-61 
32‘Abd Al-S}amad, Siya>r al-Sa>liki>n …, hal.6 
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33‘Abd Al-S}amad, Siya>r al-Sa>liki>n …, hal.6 
34  Al-Ghazali, Rawd}ah al-T}a>libi>n …, hal.   57 

 

sifat pemarah; serta akal yang berarti ilmu. Adapun dalam 

pengertian psikis, dari keempat istilah itu bersamaan artinya (satu makna), 

yakni jiwa manusia yang bersifat lembut/halus, ruh}ani> dan rabba>ni 

(lat}i>fahal- 

rabba>niyyah   al-ru>h}a>niyyah)yang   merupakan   hakikat   diri   dan   zat 

manusia.35 

 
Proses Pendidikan Karakter 

Dalam diri manusia terdapat potensi jiwa dalam  arti  psikis-metafisis, dari 

paparan di muka tentang potensi jiwa manusia yang mesti dididik sehingga 

bertransformasi ke level yang lebih tinggi. Level tranfsormasi jiwa dalam 

tradisi sufi disebut dengan istilah martabat. Para sufi dalam memaparkan 

jumlah level transformasi bermacam-macam mulai dari  tiga, lima, tujuh, 

sampai dengan seratus. Transformasi jiwa ini bisa menjadi model bentuk 

dari proses pendidikan karakter manusia, karena pada setiap level memiliki 

implikasi karakter yang ditempuh dan mesti diraih. 

Abd al-S}amad sendiri memaparkan level transformasi jiwa ini 

menjadi tujuh level atau disebut dengan istilah martabat tujuh. Dalam   hal 

martabat, sepertinya Abd al-S}amad mengikuti Syekh Qassim al- Halabi   

dalam   kitabnya   al-Sayr  wa  al-Sulu>k  ila>  al-Ma>lik  al-Mulu>k ketimbang 

mengikuti al-Ghazali yang membagi level transformasi jiwa menjadi tiga 

level.36 Martabat tujuh yang diamini oleh Abd al-S}amad  ini dalam setiap 

level transformasi jiwanya memiliki perjalanan, alam, tempat, kondisi, 

lintasan batin, dan karakter-karakter masing-masing yang mesti diraih. 

Dalam level transformasi pertama, jiwa disebut sebagai nafs al- 

amma>rah yang perjalanannya ialah lillah. Pada level ini, pendidikan 

karakter masih berada pada alam materi dan caranya menggunakan 

lintasan batin syari’at. Ini adalah awal pendidikan, di mana jiwa berada 

pada nafs as}l (jiwa dasar) yang memiliki sifat jahil, kikir, sombong, 

gemar berkata dan perkataan yang sia-sia dan tidak bermanfaat, gemar 

marah, rakus, dengki, lalai, menyakiti manusia, yang pada intinya dalam 

level ini jiwa memiliki perangai yang buruk.37 Dalam level ini, Abd al- 

S}amad menjelaskan untuk lepas dari segala perangai buruk pada level 

 



37‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal. 9 
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35Solihin, Tasawuf Tematik: Membedah Tema-Tema Penting Tasawuf, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 129 – 130 

36 M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah…, hal. 58 



41‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal. 9 

220 

 

Visi Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf Abd Al-S}Amad Al-Palimbani 

 

 

ini, menurutnya seorang murid semestinya memperbanyak zikir kepada 

Allah dengan kalimat tauhid pada setiap saat sehingga ia mampu 

bertransformasi pada level selanjutnya yakni level jiwa lawwamah.38 

Jika seorang murid sudah mampu melepas karakter-karakter buruk 

yang ada padanya maka jiwanya bertansformasi ke jiwa  lawwamah yang 

perjalannya ialah lilla>h, yaitu karena Allah. Pada level ini, tempat 

pendidikan sudah mulai dari hakikat manusia sendiri yakni hati dalam arti 

esensial, alam pendidikannya sudah berada pada alam mitsa>l atau alam 

ruh individual. Kondisi yang dialami oleh murid adalah mahabbah  Alla>h  

yakni  rasa  sukacita  akan  ibadah  yang  diperintah  oleh Allah, lintasan 

batinnya melalui ilmu tarekat. Sedangkan karakter- karakter yang akan 

diraih pada level transformasi ini adalah mencela dan menyesal atas 

kejahatan yang dilakukan olehnya, menyesal apabila ia kurang dalam 

berbuat kebajikan, menyesal jika ia ujub, riya, menginginkan popularitas, 

dan gemar menghalangi manusia.39 level nafs al-lawwamah ini sekalipun 

ketenangannya belum sempurna, intinya ialah menyesali dan melawan 

syahwat sendiri.40 Karena menurut Abd al- S}amad sendiri pada level ini 

seorang murid masih memiliki beberapa sifat  dari  jiwa  amma>rah,  

perbedaannya  ia  sudah  mampu  mengenal kebenaran dan kebatilan, 

sekalipun belum mampu sepenuhnya melepaskan dari kebatilan.41 

Level ketiga dari transformasi jiwa ialah jiwa mulhamah, 

perjalanannya  itu  ‘ala>  Allah,  yakni  bahwasanya  seorang  murid  pada 

martabat ini tidak lah jatuh tatapan mata hatinya itu melainkan atas 

syuhu>d (pandangan batin) akan perbuatan Allah, karena telah nyata 

hakikat iman dan yakin di dalam hatinya, dengan kesadaran bahwa 

perbuatan itu terbit dari qudrah Allah. Alamnya adalah alam  arwah yakni 

alam roh universal yang di dalam ajaran ini disebut Nu>r Muhammad. 

Tempatnya di dalam ruh. Kondisinya asyik kepada Allah. Kilasan batin 

(wari>d)-nya yakni ilmu makrifat. Dan karakter yang diraih ialah murah 

hati, qanaah atau merasa cukup, pengetahuan agama, 

 

38‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal.  9 
39‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal.  9 
40  Al-Ghazali, Rawd}ah al-T}a>libi>n …, hal.57 
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tawadlu (merendahkan diri), sabar, bijaksana, dan siap menanggung 

kesakitan, memaafkan daripada kesalahan manusia dan pada level ini, 

seorang murid sudah mulai berdakwah untuk menunjukkan manusia 

segera berbuat amal saleh dan berbuat kebajikan.42 

Transformasi jiwa level empat ialah jiwa al-mut{ma’innah. 

Perjalanan nafs al mut}mainnahsendiri ialah ma’a Allah yakni bersama 

Allah, alam pendidikannya ialah alam al-haqi>qah muhammadiyyah, 

menurut Abd al-S}amad alam ini bersumber langsung dari zat (esensi) 

Allah Ta’ala dan sifat-Nya, tempat pendidikannya di dalam sirr, kondisi 

yang dialami murid ialah ketetapan hati kepada Allah, lintasan hati 

(wari>d)-nya  adalah  batin  ilmu  syariat,  yaitu  ma’rifat  ilmu  hakikat. 

Adapun karakter yang diperoleh ialah kedermawanan, tawakkal, hali<m, 

ibadah dan syukur dan rida kepada Allah, sabar,berperangai dengan 

perangai Nabi Muhammad SAW, serta turut mengamalkan segala sunah 

kenabian.43 ‘Abd al-S}amad menjelaskan lebih jauh bahwa pada diri murid 

yang sudah bertransformasi pada tingkat jiwa yang keempat ini, 

kesempurnaan akhlak yang diajarkan oleh Rasulullah itu telah memancar 

dalam bentuk kenyataan. Menurutnya, transformasi jiwa level ini adalah 

maqa<m tamkin atau ketetapan hati, dan maqa<m ‘ayn al-yaqi>n dan 

maqa>m keimanan yang paripurna.44 

Setelah    tingkatan    jiwa    berada    pada nafs   al-mut{ma’innah, 

selanjutnya jiwa kembali dilatih dan dididik untuk mencapai tingkatan 

selanjutnya yakni tingkatan jiwa nafs al-rad}iyyah yang perjalanan 

jiwanya ini adalahfilla>h (dalam Allah). Alam pendidikannya adalah alam 

lahut yakni alam dza>t (esensi), yaitu ibarat daripada martabat ahadiyyah, 

yaitu semata-mata syuhu>d (memandang dengan mata hati) akan dza>t 

(esensi) Tuhan dengan tiada i’tiba>r af’a<l (perbuatan-perbuatan). 

Tempatnya di dalam sir al-sirr. Kondisi seorang murid pada level ini 

adalah ia merasakan fana daripada diri dan fana daripada segala sifat- sifat 

biologisnya. Sehingga seorang murid ia mampu syuhu>d akan dzat Allah  

yang  tiada  baginya  serupa  dengan  sesuatu  yang  baharu.45 Bagi 

 
42‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal. 9 - 10 
43‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal. 10 
44 M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah…, hal. 64 
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‘Abd al-S}amad, tingkatan ini adalah maqam la> mawjud illa> Alla>h. Tetapi 

jiwa yang sedang berada pada tingkat yang kelima ini tidak mempunyai 

wari>d, karena yang dikatakan wari>d itu menurut ‘Abd al-S}amad, hanya 

ada karena iktibar sifat, sedangkan pada tingkat ini seorang murid telah 

melepas segala iktibar sifat, asma>, dan af’a>lnya. Dan Orang yang sedang 

berada pada tingkat ini sifatnya zuhd fi ma> siwa> Alla>h, yakni zuhud akan 

segala barang yang lain kecuali Allah, ikhlas bagi Allah, serta 

karakterwara’.46 Orang yang sampai pada tingkat ini tiada mendengar 

orang lain akan perkataannya melainkan selalu memberi manfaat bagi 

orang lain padahal hatinya masygul (selalu sibuk dengan syuhu>d akan 

alam lahut dan sir al-sirr). Dan seyogyanya bagi orang yang sampai 

kepada martabat ini membanyakkan zikirdengan kalimat hayyu, hayyu, 

hayyu, supaya hilang fananya dan hasil baginya dengan Tuhan yang 

bersifat  dengansifat  maha  hidup  yang  tiada  mati  (al-hayy  al-ladzi>  la> 

yamu>t). 

Selanjutnya pada transformasi jiwa tingkatan selanjutnya, jiwa 

akan bertransformasi menjadi jiwa nafs al-mard}iyyah yang 

perjalanannya itu ialah ‘an Allah yaitu mengambil ilmu dari Allah dan 

pada level ini seorang murid kemudian kembali kepada makhluk karena 

memberi irsyad (bimbingan) akan makhluk, yakni menunjukkan akan 

jalan kepada Allah bagi segala makhluk, seusai sampai kepada Allah. 

Alam pendidikannya adalah alam materi. Tempat didiknya di dalam khafi. 

Sedangkan kondisinya itu ialah al-ha’irah/hirah (keheranan) yang 

makbul, Lintasan batin (wari>d)-nya kembali ke syariat. Karakternya 

ialah segala perangai baik akan meliputinya, pandangnya tetap tertuju 

kepada Allah, lemah lembut kepada seluruh manusia, siap menunjukkan 

manusia kepada hal yang baik, mengasihi setiap manusia, pada proses 

pendidikan tingkat ini, seorang murid juga mesti berzikir dengan nama 

Allah, al-Qayyu>m pada siang dan malam dengan sekira-kiranya minimal 

memberi bekas zikir itu di dalam hatinya.47 Pada level ini, seorang murid 

sudah bisa menjadi seorang pendidik bagi umat manusia  karena mendidik 

baginya adalah pendidikan bagi jiwanya di alam materi supaya 

 
 

46 M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah…, hal. 64-65 
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mampu bertransformasi pada tingkatan selanjutnya, yakni  tingkatan  jiwa 

sudah mulai menyempurna. 

Setelah jiwa al-mard}iyyah dididik maka jiwa akan 

bertransformasi pada tingkat akhir transformasi jiwa, yakni nafs al- 

ka>milah. Tingkatan jiwa terakhir ini perjalanannya adalah billah, yakni 

pendidikan dengan segala qudrah dan ira>dah Allah melalui kesadaran 

bahwa segala daya dan upayaberasal dari Allah. Alam pendidikannya itu 

adalah alam penyaksian pluralitas dalam unitas dan alam penyaksian unitas 

dalam pluralitas. Maksudnya alam penyaksian pluralitas dalam unitas ini 

ialah alamyang memandang keberbilangan/segala makhluk di dalam 

keesaan/perintah Tuhan yang Esa, sedangkan alam penyaksian unitas 

dalam pluralitas bermakna memandangkeesaan dalam keberbilangan atau 

memandang akan Tuhan yang Esa yang mempunyai perintah di dalam 

makhluk ini di dalam sekalian alamini. Tempatnafs al-ka>milah ini di 

dalam akhfa> (secara harfiah: lebih tersembunyi). Kondisinya itu ialah 

kekal bersama Allah. Lintasan batinnya(wari>d-nya) yaitu segala wari>d 

yang disebut di dalam segala nafs yang tersebut dahulu itu, dan sifatnya 

adalah segala sifat kebajikan yang di dalam nafs yang tersebut dahulu itu. 

Proses pendidikannya melalui zikir dengan ismal-Qahharpada siang hari, 

malam dan di dalam tiap-tiap kelakuan.48 

 
Potret Pelaku Pendidikan Karakter 

Pelaku pendidikan karakter atau pendidik sebagaimana dipaparkan di 

muka bahwa semestinya seorang pendidik minimal adalah seseorang yang 

jiwanya sudah bertransformasi pada tingkatan kelima yakni nafs al- 

mard}iyyah. Karena menurut ‘Abd al-S}amad, seseorang yang sudah 

sampai pada level ini tempat pendidikannya ialah alam materi dan juga 

perjalanan pendidikannya mesti membimbing manusia untuk kembali ke 

sumber segala potensinya, yakni Tuhan. Selain itu, karakter  yang  didapat 

juga sesuai dengan karakter yang mesti dipersiapkan oleh  seorang guru 

atau pendidik, yakni karakter berlemah-lembut kepada 
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seluruh manusia, siap menunjukkan manusia kepada hal yang baik, 

mengasihi setiap manusia.49 

Selain     itu,     dalam     Ani>s     al-Muttaqi>n,     ‘Abd     al-S}amad 

memaparakan karakter penghias bagi seseorang yang menurut penulis 

mesti juga dimiliki oleh seorang pendidik. Antara lain, gemar bertafakur, 

berpengetahuan, cerdas, serta kefakiran. Pertama, yakni gemar tafakkur 

bagi ‘Abd al-S}amad ialah obat satu-satunya untuk mengobati hati 

terutama hati yang lalai.50 Karena menurutnya, gemar bertafakkur akan 

berimplikasi Sembilan perkara, yakni khawf, tobat, konsisten, ibadah, 

qana>’ah, loyalitas, adab, rendah hati, dan ‘uzlah51. Selain itu, gemar 

tafakkur juga akan menjaga dari kelalaian. Kelalaian sendiri bagi  seorang 

Sali>k adalah kekufuran dan bagi seorang yang bertakwa adalah 

kesesatan. Hal ini dikarenakan kelalaian berimplikasi dosa dan dosa 

berimplikasi kepada kekufuran. Hakikat kelalaian sendiri adalah mabuk 

yang lebih jelek dari mabuk khamr, karena khamr mencegah akal 

sedangkan kelalaian mencegah dari kebenaran.52 

Kedua, hal yang harus dimiliki pelaku pendidikan ialah 

kecerdasan. Menurut Abd al-S}amad, pendidik yang cerdas seyogyanya ia 

tidak meminta di dunia kecuali Allah, tidak memandang dunia kecuali 

bersama Allah, tidak ada baginya kepemilikan kecuali kefakiran, tidak ada 

kesibukan kecuali berzikir dan salat, tidak ada perkataan kecuali bersama 

dalil, dan seterusnya.53 Istilah kecerdasan sendiri memiliki banyak 

deskripsi dalam tardisi para sufi. Pertama, kecerdasan sebagai kompetensi 

untuk mampu bersabar pada setiap kondisi, bertakwa kepada tuhan, dan 

mampu bermawas diri. Kedua, kecerdasan sebagai himpunan dari 

pengetahuan, perbuatan, adab, dan perasa. Ketiga, kecerdasan dalam arti 

kesadaran untuk bertaubat dan menyibukkan diri untuk beribadah.54 Selain 

itu, Abd al-S}amad juga mendeskripsikan orang yang memiliki kecerdasan 

sebagai orang yang tidak menuntut dari dunia kecuali kebajikan (al-birr), 

tidak mengambil dari dunia kecuali kebaikan (al- 

49‘Abd Al-S}amad, Siya>r al Sa>liki>n…, hal. 11 
50‘Abd Al-S}amad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 37 
51 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 46 
52 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 35 
53 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 63-64 
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khayr), tidak memandang dunia kecuali kebenaran, tidak duduk bersama 

manusia kecuali bersama orang yang membutuhkan, tidak makan kecuali 

bersama orang fakir, tidak membangun bangunan di dunia kecuali 

masjid.55 Sedangkan, kecerdasan dari sisi syariat, orang yang memiliki 

kecerdasan adalah orang yang memerintahkan kepada kebaikan dan 

melarang segala kemungkaran.56 

Ketiga, hal yang mesti dimiliki pelaku pendidikanselanjutnya ialah 

pengetahuan. Bagi Abd al-S}amad sendiri, orang yang memiliki 

pengetahuan sekalipun miskin lebih utama ketimbang orang bodoh 

walaupun kaya. Orang yang memiliki pengetahuan adalah orang yang 

takut kepada Allah dengan kesadaran bahwa Allah selalu hadir dan melihat 

dalam segala gerak atau diamnya, serta ia tidak menyibukkan  diri kecuali 

untuk beribadah kepada Allah. Sedangkan, orang bodoh  ialah orang yang 

tidak takut kepada Allah, kemudian enggan meninggalkan dunia dan 

menyibukkan diri ibarat anjing di hadapan bangkai.57 

Keempat ialah kefakiran. Kefakiran bagi Abd al-S}amad ialah 

keagungan yang indah dan tidak ada bandingannya di dunia maupun 

akhirat. Makna kefakiran di sini ialah kefakiran sebagai bentuk 

kemerdekaan yang tiada bergantung kecuali kepada Tuhan. Kefakiran 

yang berarti kenyamanan dalam naungan, kenikmatan ibarat madu dengan 

perbandingan khamr, dan keagungan ibarat raja dengan perbandingan 

budak.58 Hal ini menunjukan jika seorang pelaku pendidikan mesti 

memiliki mental sebagai orang yang merdeka bukan sebagai budak, orang 

yang nyaman dan tentram, orang memiliki kenikmatan yang luar biasa 

bukan sebagai orang yang menderita. 

 
A. Tujuan Pendidikan Karakter 

Makna dari tujuan pendidikan sebenarnya sudah banyak pemikir mencoba 

menggali, mulai dari para filosof sampai pelaku pendidikan semenjak 

dahulu. Perbedaan besarnya ada pada konseptualisasi dan 

 

55 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 66 
56 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 69 
57 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 51 
58 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 78 
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penjelasan tentang pendidikan sendiri. Misalnya, dalam merumuskan 

tujuan pendidikan maka mesti disarikan dari tujuan kehidupan manusia 

serta pandangan dunia yang mengitarinya semisal terkait pertanyaan 

tentang apa itu realitas absolut.59 

Dalam membaca tujuan pendidikan karakter yang diinginkan  oleh 

‘Abd al-S}amad mesti melihat secara cermat dan mesti disarikan dengan 

konsisten dari pemikiran tasawufnya, bukan hanya melihat  secara tersurat 

dalam karyanya seperti ketika ia mengutip pendapat al- Ghazali dalam 

Hida>yah al-Sa>liki>n , ia mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan 

adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah–

megahan dan janganlah hendak, seorang pelajar itu belajar untuk mencari 

pangkat, harta, menipu orang bodoh atau bermegah– megah dengan 

kawan. 

Selain itu, berbicara spesifik tentang pendidikan karakter, dari proses 

transformasi jiwa saja maka kita melihat bahwa tujuan dari pendidikan 

karakter ialah mengaktualisasi potensi jiwa manusia sampai  menjadi  nafs 

al-ka>milah atau menjadi manusia paripurna, karena manusia paripurna 

sudah mampu mencakup dirinya segala perangai-perangai  yang terpuji 

dan karakter-karakter yang baik melalui pembiasaan yang konsisten untuk 

mengembangkan segala potensi yang dianugerahkan Tuhan kepada setiap 

manusia yakni lat}i>fah al-rabba>niyyah al- ru>ha>niyyah. Menjadi 

manusia paripurna merupakan kebahagian hakiki dan kemuliaan yang 

agung yang diraih dengan pengetahuan, perbuatan, dan ketakwaan.60 

 
B. Kesimpulan 

Abd al-Samad menjelaskan bahwa potensi yang dianugerahkan Tuhan 

yakni qalb, ‘aql, nafs, dan ruh yang mesti diaktualisasi menuju Tuhan. 

Keempat istilah tersebut memiliki definisi yang sama dari sisi psikis- 

metafisis yakni keempatnya merupakan entitas lat}i>fah al-rabba>niyyah al- 

ru>ha>niyyah yang masih bisa dididik untuk bertransformasi dalam tujuh 

tingkatan yang dari setiap tingkatannya tersebut berimplikasi logis 

 
 

59 Alhamuddin, ‘Abd Al-S}amad…., hal. 96 
60 Abd Al-Shamad, Ani>s al-Muttaqi>n …, hal. 55 
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terhadap karakter manusia. tujuh tingkatan tersebut ialah, amma>rah, 

lawwamah, mulhamah, mut}mainnah, rad}iyah, mard}iyyah, dan terakhir 

ialah ka>milah. 

Sedangkan berbicara pelaku pendidikan karakter, dalam 

pandangan ‘Abd al-S}amad adalah seseorang yang jiwanya sudah mampu 

bertransformasi pada tingkatan keenam yakni nafsal-mard}iyyah. Selain 

itu juga, seseorang tersebut mesti menghiasi dirinya dengan empat karakter 

penghias yakni gemar bertafakur, cerdas, berpengetahuan, dan kefakiran. 

Tujuan dari pendidikan karakter menurut ‘Abd al-S}amad ialah 

mengaktualisasi potensi jiwa manusia semampunya sehingga ia mampu 

meraih karakter-karakter yang menjadi implikasi logis dari setiap 

tingkatan jiwa sampai ia mampu berperangai sebagaimana  perangai  nabi. 
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